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          LAMPIRAN 1 

Lembar Observasi 
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          LAMPIRAN II 

           Lembar SPTK 

STRATEGI PELAKSANAAN TINDAKAN KEPERAWATAN (SPTK) 

Hari/Tgl  : 26  Januari 2024    

 Nama Klien  : Ny. L 

Nama Perawat  : Mutiara Septiyani 

A. PROSES KEPERAWATAN 

1. Kondisi klien 

a. DS :  

- Klien mengatakan bahwa ia kesal dan marah pada ayah dan tetangganya 

dan klien juga ingin memukul tetangga yang mengejeknya. 

b. DO : 

- Klien sangat kooperatif 

- Berbicara mudah dipahami 

- Klien mau untuk berkenalan  

2. Diagnosa Keperawatan 

- Resiko perilaku kekerasan  

3. Tujuan khusus  :  

- Bina hubungan saling percaya  

- Klien dapat mengidentifikasi penyebab dan tanda-tanda perilaku 

kekerasan 

- klien dapat mengidentifikasi akibat perilaku kekerasan 

- klien dapat menyebutkan cara mencegah/ mengendalikan 

4. Tindakan keperawatan 

SP 1 :  -     Mengidentifikasi penyebab, tanda dan gejala 

- Mengidentifikasi akibat perilaku kekerasan 

- Menyebutkan cara mengontrol perilaku kekerasan 

- Membantu klien mempraktikan Latihan cara mengontrol fisik 1 yaitu 

dengan cara tarik napas dalam 
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- Membantu klien memasukan dalam jadwal kegiatan harian  

 

B. STRATEGI KOMUNIKASI DALAM PELAKSANAAN TINDAKAN KEPERAWATAN 

1. Fase orientasi  

a. Salam terapeutik :  

“assalamualikum bu, perkanalkan nama saya M, saya mahasiswa Bhakti 

Kencana, (mengulurkan tangan sambil senyum menunjukan  sikap terbuka), 

nama ibu siapa? Senang saya panggil apa? Bagaimana perasaan ibu saat ini? 

Bak-baik saja?.” 

(sambil memberikan sentuhan dengan perlahan serta menunjukan sikap 

empati). 

“baik saya hari ini ingin mengajak ibu berbincang-bincang mengenai 

penyebab ibu marah-marah, membantu ibu mengenai tanda dan gejala serta 

akibat perilaku kekerasan. Bagaimana kalau kita berbincang-bincang 

selama 15 menit, ibu setuju?, baiklah kalua ibu setuju bagaimana kalau kita 

berbincaang-bincang diruangan ini, ibu tidak keberatan?, baiklah kita mulai 

sekarang saja ya…?” 

b. Fase kerja  

“ibu sekarang kita akan berbincangkan tentang perasaan yang ibu alami 

selama ini.” 

“apa yang menyebabkan ibu marah? Apakah ada penyebab yang lain? 

Samakah dengan yang sekarang? O…iya ada… penyebab marah ibu pada 

saat penyebab marah itu ada, seperti …”apakah ibu merasakan kesal 

kemudian dada ibu berdebar-debar, mata melotot, rahang terkatup rapat, dan 

tangan mengepal? Setelah itu apa yang ibu lakukan? Apakah kerugian cara 

yang ibu lakukan? Menurut ibu adalah cara lain yang baik? Maukah bapak 

belajar cara mengungkapkan kemarahan dengan baik tanpa menimbulkan 

kerugian?’. “baik, sekarang kita akan belajar cara mengontrol perasaan 

marah dengan kegiatan fisik. Kalau ada yang menyebabkan ibu marah dan 

muncuk perasaan kesal, berdebar-debar, mata melotot, ibu dapat melakukan 

: Tarik napas dalam dan pukul Kasur dan bantal. Mari kita coba lakukan 
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Tarik napas dalam : berdiri, lalu Tarik napas dari hidung, tahan sebentar, 

lalu keluarkan perlahan-lahan melalui mulut seperti mengeluarkan 

kemarahan. Ayo coba lagi, Tarik dari hidung, bagus, tahan, dan tiup, dan 

tiup melalui mulut, nah, lakukan 5 kali. Bagus sekali, ibu sudah bisa 

melakukannya.”  “ sekarang kita buat jagwal ya ibu, mau berapa kali sehari 

ibu Latihan tarik napas dalam? Baik ibu ini jadwalnya. Kapan ibu mau latiha 

Tarik napas dalam?” 

c. Fase terminasi  

a. Evaluasi : 

Bagaimana perasaan ibu setelah berbicang-bincang dengan saya? 

Ibu juga tadi sudah mempu mempraktikan Latihan untuk mengontrol emosi 

dengan cara Tarik napas dalam apabila akan marah.” 

b. Tindakan lanjut klien 

“sementara cukup di sini dulu ya, pembicaraan kita. Saya senang ibu 

mau mengobrol dengan saya. 

c. Kontrak 

• Topik : bagaimana kalau nanti kita bicarakan tentang cara 

menyalurkan marah secara fisik yang lain? 

• Waktu : bagaimana kalau saya datang Kembali untuk menemui ibu 

besok? Jam 08.00 ya ibu, kita akan mengobrol kira-kira 15 menit 

lagi ya. Baik, saya permisi dulu, ibu bisa lanjutkan kegiatan yang 

lainya terimakasih atas waktunya. 

• Tempat : Ruangan merpati  
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          LAMPIRAN III 

      Review Jurnal 

No Penulis dan tahun  Metode penelitian sampel  Hasil  Kesimpulan  

 Indar Widowati 

(2023) 

Jenis penelitian 

yang digunakan 

adalah studi kasus 

yang merupakan 

sebuah studi untuk 

mengeksplorasi 

masalah asuhan 

keperawatan jiwa 

pada pasien risiko 

perilaku kekerasan 

dan latihan 

mengontrol marah 

dengan cara fisik 

ke-2 (memukul 

bantal atau kasur). 

Sample 

dalam 

penelitian ini 

berjumlah 15 

orang pasien. 

Rencana 

pengelolaan 

keperawatan 

untuk 

diagnosis 

keperawatan 

Risiko 

Perilaku 

Kekerasan Sdr. 

I dan Sdr. S 

menggunakan 

strategi 

pelaksanaan 

dengan cara 

yang ketiga 

pada pasien 

risiko perilaku 

kekerasan 

yaitu memukul 

bantal dan 

Kasur. 

dapat membina 

hubungan 

saling percaya 

pada pasien 

dan dapat 

mendapatkan 

data langsung 

dari pasien. 

  Desain penelitian 

ini adalah Quasi 

experimental pre-

post test without 

Control 

Strategi 

pelaksanaan 

hanya dapat 

dilakukan 

sampai strategi 

pelaksanaan 

ke-3 pasien, 

hal ini 

disebabkan 

Setelah 

dilakukan 

latihan 

mengontrol 

marah dengan 

cara memukul 

bantal atau 

kasur 

didapatkan 

Gejala risiko 

perilaku 

kekerasan 

pasien 

skizofrenia 

nilai rata-rata 

sebelum terapi 

aktivitas 

kelompok 



68 

 

 
 

karena 

keterbatasan 

waktu penulis 

dalam 

pengelolaan 

kasus. 

respon yang 

sama di antara 

dua pasien. 

Strategi 

pelaksanaan 

hanya dapat 

dilakukan 

sampai strategi 

pelaksanaan 

ke-3 pasien, 

hal ini 

disebabkan 

karena 

keterbatasan 

waktu penulis 

dalam 

pengelolaan 

kasus 

meliputi 

respon kognitif 

sebesar 

18,35,respon 

afektif sebesar 

21,82,respon 

sosial sebesar 

23,00, respon 

perilaku 

sebesar 18,71 

dan nilai 

komposit 

sebesar 81,88, 

Gejala risiko 

perilaku 

kekerasan 

pasien 

skizofrenia 

dirata-ratakan 

setelah terapi 

aktivitas 

kelompok 

meliputi 

respon kognitif 

sebesar 10,88, 

respon afektif 

sebesar 

11,94,respon 

sosial sebesar 

12,18, respon 

perilaku 

sebesar 10,00 

dan nilai 

komposit 
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sebesar 45 

 Susilawat (2022)  Jenis  penelitian  ini  

menggunakan 

quasi-experimental 

atau 

eksperimensemu  

dengan pendekatan   

rancangan pre   

eksperimenpost   

test   two   group   

design. 

Sample dalam 

penelitian ini 

berjumlah 15 

orang pasien 

perilaku 

kekerasan. 

Analisa 

univariat dari 

penelitian ini 

adalah untuk 

pendapatkan 

gambaran 

tentang 

kemampuan 

mengontrol 

emosi sebelum 

TAK pada 

klien perilaku 

kekerasan di 

Rumah Sakit 

Khusus Jiwa, 

dan 

mengetahui 

gambaran 

kemampuan 

mengontrol 

emosi sesudah 

TAK pada 

klien perilaku 

kekerasan di 

Rumah Sakit 

Khusus Jiwa. 

Dari hasil 

estimasi 

interval dapat 

disimpulkan 

bahwa rata-

tata 

kemampuan 

mengontrol 

emosi pada 

klien prilaku 

kekerasan 

bahwa 95% 

diyakini rata-

rata 

kemampuan 

mengontrol 

emosi pada 

klien prilaku 

kekerasan 

adalah 

diantara1,82-

271. Rata-rata 

kemampuan 

mengontrol 

emosi sesudah 

dilakukan 

TAK atau 

pretest pada 

klien perilaku 

kekerasan 

adalah 12,47 

dengan standar  
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          LAMPIRAN IV 

          Kartu Bimbingaan 
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LAMPIRAN V 

Riwayat Hidup Peneliti  

 

 

DATA DIRI 

Nama      : Mutiara Septiyani 

Tempat Tanggal Lahir   : 25 – September - 2002 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama     : Islam 

Tinggi Badan    :155 cm 

Berat Badan     : 77 kg 

Alamat     : Dusun Krajan II, Kec. Rawamerta. Kab. Karawang  

Kode Pos    : 41382 

Status      : Belum Menikah 

Email      : mutiaraseptiyani57@gmail.com 

RIWAYAT PENDIDKAN  

(2009-2015)    : SDN  II Panyingkiran  

(2015-2018)    : MTSN 5 Karawang 

(2018-2021)    : SMK Sehati Karawang 

(2021-2024)     : Universitas Bhakti Kencana 
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LAMPIRAN  VI 

               Hasil turnitin 
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